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LAMPIRAN 
 

1. Pedoman Wawancara 
a. Informan Utama (Kepala Rekam Medis) 

Pertanyaan untuk kepala rekam medis RSIJ Cempaka Putih 
1. Berapa jumlah rata-rata pasien rawat jalan perbulannya di RSIJ 

Cempaka Putih? 
“Rata-rata pasien rawat jalan disini perbulannya itu sekitar 16.867 
pasien pasien” 

2. Berapa jumlah rata-rata pasien rawat inap perbulannya di RSIJ 
Cempaka Putih? 
“Rawat inap itu perbulan sekitar 1.039 pasien” 

3. Berapa jumlah rata-rata pasien baru gawat darurat perbulannya di 
RSUD Kota Bogor? 
“Kalau untuk pasien IGD peerbulan sekitar 1.794 pasien” 

4. Berapa total petugas rekam medis di RSIJ Cempaka Putih? 
“Petugas rekam medis saat ini di RSIJ Cempaka Putih total ada 43 
orang.  

5. Berapa total petugas yang melakukan Alih Media rekam medis di RSIJ 
Cempaka Putih? 
“Untuk di bagian alih media sendiri saat ini hanya 1 orang” 

6. Bagaimana SPO tentang pelaksanaan alih media rekam medis di RSIJ 
Cempaka Putih? 
“Untuk SPO alih media sendiri masih dalam tahap proses pembuatan, 
saat ini alih media masih mengacu kepada SPO retensi” 
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b. Petugas rekam medis pelaksana alih media 

Pertanyaan untuk petugas rekam medis RSIJ Cempaka Putih 
1. Bagaimana proses pelaksanaan alih media di RSIJ Cempaka Putih? 

“Dimulai dari Rekam medis aktif kemudian di nonaktifkan lalu 
memasuki proses pemilahan, dalam proses pemilahan dibagi menjadi 
2 yaitu bernilai guna dan tidak bernilai guna, untuk Rekam medis 
yang bernilai guna dilakukan pertelaan kemudian di lestarikan yang 
dimana akan dijadikan dalam bentuk soft file kemudian di alih media 
kan. Untuk rekam medis tidak bernilai guna akan langsung di 
musnahkan” 

2. Bagaimana SPO tentang Alih Media di RSIJ Cempaka Putih? 
“Untuk SPO nya belum ada, kita masih mengacu kepada SPO 
retensi” 

3. Apakah terdapat target dalam mengalih media kan rekam medis? 
“Untuk target sendiri ada, dalam setahun kita harus menyelesaikan 
32 ribu berkas” 

4. Apakah beban kerja sudah sesuai dengan SDM yang tersedia? 
“saya rasa sih belum, bahkan jauh dari kata sesuai, karna yang 
mengerjakan saat ini hanya berjumlah 1 orang, sedangkan beban 
kerja nya sangat banyak” 

5. Bagaimana untuk jam kerja perharinya? 
“Jam kerja disini dari jam 07.30-16.30, istirhat di jam 12.00-13.00” 

 

2. Data Perhitungan Per Spesialis 
 
a. Spesialis Mata 
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b. Spesialis Penyakit Dalam 

 
 

c. Spesialis Kulit dan Kelamin 
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d. Spesialis Jantung 

 
 
 

e. Spesialis Bedah 
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f. Spesialis Kebidanan dan Kandungan  

 
 

g. Spesialis Anak 
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h. Spesialis Syaraf

 

 

i. Spesialis THT 

 
 

j. Spesialis Gigi 

 
 
 
 



 
Universitas Esa Unggul 

 

60 
 

 
k. Spesialis Jiwa

 
 
 

3. Data Rata-Rata Waktu 
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